Tentang Saya.. 
Hai teman-teman, sedikit cerita profil saya. 


Jujur, secara personal saya pribadi yang pemalu dan 
tertutup. Tetapi dunia kerja membentuk saya untuk bisa 
berbicara sedikit aktif didepan banyak orang dan saya 
banyak belajar untuk melatih diri saya. Saya pun merasa 
semakin dewasanya usia, maka circle pertemanan semakin 
mengerucut. Lebih ke kualitas pertemanan dibandingkan 
dengan kuantitas. Di usia 22 tahun, saya pernah 
memutuskan untuk melajutkan pendidikan di Perguruan 
Tinggi Swasta di kota Medan, fakultas Ekonomi jurusan 
Manajemen SDM. Tidak sedikit beberapa saran yang saya 
terima untuk dukungan yang minim ketika saya memilih 
melanjutkan kuliah. Dan saat itu, saya merasa terlambat 
tentang pendidikan saya. Namun, saya tetap melanjutkan 
apa yang membuat saya pernah terlambat melakukan. 
Karena menurut saya, selalu ada waktu untuk melakukan 
perubahan jika kita mau. 


Saya ingin berbagi pernyataan ini ke teman-teman : 

"Bahwa setiap kita harus memiliki catatan penting untuk 
dijadikan sebagai pengingat bagi diri sendiri sebagai 
kekuatan dan pondasi kita untuk bertahan dan terus 
melanjutkan hidup. Kita harus punya media yang tepat 
untuk merangkul setiap hal yang kita rasain, baik sedih 
ataupun senang. Dan jika kamu punya mimpi, kejar 
mimpimu dan tulis satu persatu apa yang ingin kamu capai 
secara bertahap". 


Saya pernah berpikir dengan tidak melanjutkan kuliah 
setelah saya tamat dari bangku SMK, saya mampu untuk 
menemukan bagaimana dan siapa diri saya yang 
sebenarnya. Ternyata, saya masih bingung untuk 


menemukan jati diri saya. Saya merasa pendidikan akan 
membantu saya untuk menemukan secara perlahan label 
saya sebenarnya. 


Namun, semakin mencari siapa saya sebenarnya, saya 
merasa hanya ingin melakukan yang terbaik untuk orang 
lain, yang terkadang saya juga kebingungan karena tidak 
semua orang bisa menerima diri saya dan saya terus 
mengutamakan orang lain dan mengesampingkan diri saya. 
Namun sebenarnya, jati diri adalah melakukan apa yang 
memang menurut saya baik dan bukan apa yang orang- 
orang inginkan dari saya. 


Dan jati diri sebenarnya adalah saat saya konsisten 
dengan setiap hal yang sudah saya putuskan dan 
tampilkan sejak awal. 


Saya menyadari, banyak keterlambatan dalam hidup saya 
termasuk tentang pendidikan. 
Saya memilih bekerja setelah saya tamat dari bangku 
sekolah. Disana, saya pun masih bingung. Apa sebenarnya 
ini yang harus saya tekunin? atau saya hanya ingin 
membentuk diri saya mandiri? 


Waktu terasa begitu cepat, saya pun memutuskan sesuatu 
untuk hidup saya. Dan saat itu, mental saya mulai terbentuk 
karena dunia kerja yang menuntut saya untuk bisa lebih 
siap. Dan pendidikan, membuat saya lebih percaya diri 
karena setiap kita punya keahlian diaspek masing-masing 
yang harus kita seriusin. Dan jati diri adalah seperti yang 
saya katakan. 


Saya terus merendahkan diri saya saat saya bertemu 
dengan orang-orang yang menurut saya hebat. Saya seperti 
takut untuk menunjukkan kemampuan saya. Tapi mereka 
mendukung saya, lalu saya merubah cara pandang saya. 


Setiap orang diberi kesempatan untuk menggunakan waktu 
yang kita punya dan saya banyak belajar. Mungkin memang 
seperti ini harusnya, kita harus terus belajar dan belajar 
disetiap hal. 


Saat ini saya ingin menyampaikan : "Kejar mimpimu karena 
masih ada waktu." Tidak apa-apa terlambat daripada tidak 
sama sekali, tidak apa-apa terlambat asal tepat. Waktu tidak 
akan mungkin untuk kita ulang, tapi kita bisa mengubah 
akhir. 


Saya pun banyak belajar ketika saya tertinggal waktu, 
harusnya diusia segini saya sudah harus lulus S1, diusia 
segini harusnya sudah punya pekerjaan yang mapan, dan 
diusia segini harusnya ....... Ada waktu yang seperti sia-sia 
tidak dimanfaatkan dengan baik. Tapi, dengan 
keterlambatan saya belajar banyak hal. Termasuk saya 
punya banyak energi yang terkumpul, karena sesuatu yang 
harus saya kejar saat itu. Dan teman-teman, jangan pernah 
berpikir kita sangat terlambat. Tapi berpikir menggunakan 
waktu yang kita punya sekarang. 


Apa yang membuat kita tumbuh maka kita berada 
dilingkaran yang tepat untuk berkembang dan memilih apa 
yang tepat bagi kita. 


Dan saat ini menulis adalah media yang paling tepat bagi 
saya untuk bercerita. 


Peran Menulis.. 


Menulis, bagi saya bukanlah sekedar sebuah kegemaran. 
Tetapi menulis bagi saya adalah media bercerita untuk saya 
memindahkan setiap resah yang mampu membuat saya 
sedikit lebih tenang dari satu hal yang membuat saya tidak 
baik-baik saja. 


Menulis membuat saya menjadi diri saya sendiri lewat 
barisan-barisan tulisan yang setiap hari saya ketik, yang 
mampu membuat saya menjadi semakin hidup seperti 
halnya saat jatuh cinta. Manusia adalah potongan-potongan 
kecil yang mampu merasakan berbagai macam rasa : rasa 
bahagia, rasa kecewa, rasa sedih , rasa cemas dan berbagai 
macam rasa lainnya. 

Bagi saya menulis adalah media yang mampu membuat 
saya sembuh. 


Peran menulis begitu besar bagi saya yang tidak suka 
bercerita dengan orang lain atau tidak percaya pada orang 
lain untuk mendengarkan cerita saya. Menulis menjadi 
media bercerita untuk merangkul setiap sedih dan bahagia 
yang saya rasain. Bagi saya, menulis menjadi satu kekuatan 
untuk kita yang membutuhkan treatment. Menulis bukan 
hanya bercerita tentang kesedihan, dari satu kejadian yang 
kita alami kita bisa mmemberikan potongan kalimat 
motivasi yang membuat pembaca ikut merasa baikan dari 
kondisi yang mungkin sama dan sedang dialaminya. 


Menulislah tanpa lelah meskipun kita belum mendapat 
apresiasi dari tulisan kita. 


Sering muncul satu pertanyaan dari salah satu teman saya, 
emang ngga bosan ya menulis setiap hari? Tidak, jawab 
saya singkat. Mungkin lebih tepat, kadang inspirasi ngga 


muncul saat sedang ingin menulis. Tapi saya tidak memaksa 
diri saya, dan saya mencoba melakukan beberapa hal : 
misalkan, menyeduh coklat hangat atau teh hangat, 
mendengarkan musik, menonton film, ngobrol dan keluar 
sebentar untuk menikmati udara segar. Melakukan hal-hal 
yang membuat saya merasa lebih baik dan tenang untuk 
mendapatkan ide tulisan. 


Awalnya saya takut untuk membagikan tulisan saya, takut 
tulisan dibilang ngga bagus, takut tulisan dibilang sedih 
terus, dan masih banyak lagi ketakutan--ketakutan saya 
tentang tulisan saya. Tapi, saya mengubah ketakutan 
tersebut menjadi perbaikan bagi tulisan saya. Jika saya 
mendapatkan kritikan, saya akan melakukan perubahan 
untuk teman-teman pembaca yang tertarik membaca 
tulisan saya. Dan saya percaya, setiap tulisan akan 
menemukan pembacanya. 


Saya pikir, banyak dari kita yang punya luka dan 
kecemasan yang kita simpan sendirian. Mari sama-sama 
sembuh dengan menulis, mari sama-sama mendengar dan 
saling dengar, mari sama-sama saling memperlakukan 
dengan saling memanusiakan. Kita berhak mendapatkan 
yang baik-baik dalam hidup, karena kita semua adalah 
sebuah kelayakan. 


Menulis nyatanya mampu membuat saya jatuh cinta setiap 
hari. 


. Healingbywriting 

Aku tidak bisa bilang tau rasanya 

Aku tidak bisa bilang aku pernah merasakannya 

Aku tidak bisa bilang aku paham gimana posisinya 

Aku cuma bisa bilang "bertahanlah" setidaknya untuk 
dirimu sendiri 


Untuk mimpi yang pernah salah kamu bagikan 

Untuk waktu yang tidak mendapat apresiasi karena salah 
kamu percayakan 

Untuk tulus yang dikecewakan karena salah kamu 
menempatkan 


Ibu menegaskan, hidup hanyalah tentang kesetaraan dan 
kesementaraan. 


Ibu bilang : "berikan yang terbaik yang kamu punya meski 
akan dipatahkan" 


Saat itu terjadi, tugasmu sudah selesai berjuang pada hal 
yang memberhentikan berkali-kali sesuatu yang sedang 
ditumbuhkan. Berjalanlah ke arah menemukan kebahagiaan 
yang baru. Meski sulit, luka layak sembuh meski butuh 
waktu. Nikmati semua rasa sakit, menangislah jika perlu. 
Kita butuh waktu sendiri untuk sebentar tidak merasa baik- 
baik untuk bisa memulai kembali. Terkadang, masing- 
masing dari kita tidak punya tempat untuk menyuarakan 
setiap luka, tidak percaya bahwa orang lain yang 
mengetahui akan membantu untuk merawat lukamu atau 
malah semakin menusuk lukamu. 


Disini, barisan-barisan tulisan berhak bercerita untuk 
sekedar ingin didengar dan merangkul setiap kesedihan. 


Berceritalah, kita hanya butuh didengar. 


Salah Memilih.. 


Namanya hidup. Pasti dihadapkan dengan pilihan-pilihan, 
yang sebenarnya pilihan juga tidak ada yang mengenakkan. 
Saat kita memilih, setiap pertimbangan menjadi dasar untuk 
kita menentukan. 


Namanya manusia, tempatnya untuk bingung dan 
tempatnya salah. Saat kita yakin, yang lain malah berubah 
dan mengecewakan. Hari ini pengennya apa, besok sudah 
beda lagi. Nggapapa salah pilih, akan menjadi satu penentu 
langkah apa yang akan kita ambil untuk selanjutnya. 
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Kita berada disatu arena pertempuran yang sama-sama 
berujung kalah. Yang sama kacaunya karena lelah berjuang 
perihal rasa demi menuju kemenangan dari seseorang yang 
sebenarnya tidak ingin dimenangkan. 


Berterima kasih pada luka-lukamu adalah cara mengakhiri 
paling akhir, karena ia membuatmu tumbuh menuju arah 
yang berbeda dan akan membuatmu semakin kebal. Terlalu 
banyak luka dan patah yang sulit sembuh pada diri tiap-tiap 
orang, tidak bisa hilang bahkan kambuh secara berulang. 
Tidak ada yang bisa benar-benar pergi dari ingatan. 

Kita hanya butuh satu ruang, tempat dimana luka-luka 
disembuhkan. 


Mari sembuh, untuk diri sendiri. Disini, kita boleh menuang 
rasa pada ruang tempat dirawatnya setiap luka untuk 
disembuhkan. 


Peran Kehilangan.. 


Rasanya baru kemarin memiliki, tapi hari ini sudah harus 
merelakan. Baru kemarin rasanya diberi bahagia, tapi hari 
ini sudah harus merasakan sedih. Ngga siap rasanya untuk 
menerima, karena pikiran masih tertinggal pada masa-masa 
semua masih berjalan sesuai rencana. Meskipun kita tahu 
bahwa kita manusia tidak selamanya bisa seiring. 


Tidak perlu takut memaknai sepi, berikan jeda untuk sama- 
sama mengevaluasi. Setiap tarikan nafas, kita punya ruang 
yang begitu besar untuk melaju pada hidup yang tidak 
terlalu buru-buru. 
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Setiap dari kita punya peran sebagai kehilangan 
dikehidupan orang lain. Kerap ingin singgah, berlabuh dan 
kambuh pada rumah yang pernah menjanjikan 
kebahagiaan. Nyatanya, sekuat apapun kita menggenggam, 
jika ingin lepas maka tetap akan melepas. Kita hanya perlu 
siap untuk merelakan. Karena setiap dari kita tidak bisa 
memaksa, kemana seseorang akan kembali menuju 
pulangnya. 


Tidak ada yang bisa memberi estimasi seberapa lama waktu 
untuk menggenggam kebahagiaan yang membuat kita 
merasa hidup. Tugas kita hanya menjaga dan merawat apa- 
apa yang kita punya saat ini sebelum benar-benar hilang. 


Manusia adalah kumpulan rasa kecewa, tempat 
ditemukannya setiap luka-luka yang sembuh karena dipaksa 
oleh waktu. Manusia juga punya keresahan yang merajalela 
pada isi kepala, yang terus-menerus diburu karena sesuatu 
yang dikejar terlalu. Apapun itu, biarkan setiap hal punya 


jam istirahatnya masing-masing saat dituju. Tidak perlu 
merasa paling diburu, kita berhak kembali ke diri sendiri 
untuk merajut doa paling larut. Karena diri kita adalah 
sepenuhnya yang merasakan perihal kekacauan dari 
pikiran-pikiran yang sulit dikendalikan, nyatanya kita hanya 
perlu melangitkan doa untuk menjaga setiap tafsiran yang 
dikurung bersama sang waktu. 


Tentang Kalah.. 


Sebagian dari kita pernah merasa bahwa akan ada satu 
orang yang membuat kita merasa terus dimenangkan, 
padahal bukan tentang kemenangan yang layak untuk 
dibanggakan. 


Terkadang, selalu aja ada ruang bagi satu orang untuk 
menerimanya kembali dan mengulang. Entah untuk alasan 
apa, mungkin karena hati selalu ingin pulang pada dia yang 
dijadikan tempat semesta kita berpusat. Hingga lupa, 
bagaimana jiwa yang tadinya berjuang 

mati-matian pada hari-hari patah hati selama ia pernah 
menjadi kenang. 


Seseorang yang memperlakukanmu secara special pun 
ternyata mampu membuatmu telak dengan ucapan dan 
perlakuannya yang mengharuskanmu bertemu perpisahan 
dan merelakan tanpa kesepakatan. 


Kita seperti kata rela yang pasrah berkali-kali dihujam dan 
diselamatkan pada satu orang yang sama tanpa balas. 
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Akan ada satu orang yang membuatmu bingung 
Bingung dengan ambisinya 

Bingung dengan inginnya 

Bingung dengan perjuangannya dan 

Bingung dengan sikapnya 


Setelah menjadi pemenang, nyatanya belum berhenti untuk 
berjuang. Diantara pilihan, kata harus menjadi awal untuk 
bertanya. 

Seseorang yang membuat bingung, akan menghadirkan 
cemas yang tidak tau kapan akan berhenti untuk 


memikirkannya. Dengan melepaskan adalah cara 
membebaskan paling baik, karena untuk bersama tidak 
harus merasakan lelah yang tak tau kapan akan sudah. 
Bukannya menyerah, tapi berhenti untuk merasakan luka 
dan terus-menerus mendapatkan kalah. 


Kadang, kita juga pernah merasa bisa jadi orang hebat yang 
percaya satu manusia bisa berubah ketika di beri peluang 
lewat kesempatan, mampu membantunya untuk menuju 
satu frekuensi yang sama. Ngerasa bisa merubah satu 
manusia untuk bisa lebih baik, yang terkadang keyakinan 
yang dia berikan hanya untuk memenangkan hati saja. 
Nyatanya kita bukan penyihir, yang bisa bebas merubah 
satu manusia tanpa tau ini akan sia-sia. 


Begitulah kadang kita, lebih nyaman dengan luka daripada 
melepaskan dan tumbuh di rumah yang baru. Rela biarin 
diri lelah setiap hari, tanpa sadar kita kehabisan energi 
Karena harus terus berlari. 


Boleh saja mencintai, tapi kita harus lebih cinta pada diri 
sendiri, mulai memperlambat langkah perlahan-lahan. 
Istirahat dari setiap hal yang tidak berhenti kita pastikan 
namun tidak mampu memberi pasti, karena seseorang yang 
mau seiring tidak perlu terus pergi dan kembali untuk terus 
memberi luka dan memperbaiki. Kita bukan menyerah, 
namun memang kita sudah kalah dengannya. 


Berdamailah dengan diri sendiri dan keadaan yang sering 
kali kita semogakan. 

Karena beberapa hal dalam hidup ada yang diluar kontrol 
kita, yang ngga mungkin selama dua puluh empat jam 
untuk kita pikirkan. Karena untuk bersama, tidak perlu 
merasa kelelahan sendirian. 


Perihal rasa, kita perlu menganalisa. 

Kita perlu memperkuat iman. 

Bahwa doa akan membawa kita ke tempat yang paling 
tenang. 

Bahwa Tuhan, selalu memberi apa yang kita butuhkan 
bukan kita inginkan. 


Menerima Diri Sendiri.. 


Ada hal-hal dalam hidup yang seharusnya memang kita 
alami. Kita mungkin berpikir bahwa orang tertentu akan 
mengalami lebih daripada kita. Tapi tentu tidak, kita punya 
cara sendiri. Dan saat itu, kita diberi cukup waktu untuk 
merangkulnya. 


Ada beberapa hal yang kita alami adalah memaksa hal 
tersebut untuk baik-baik saja dan selalu ada. Padahal, kita 
mampu memprediksi akan seperti apa akhir dari sesuatu 
yang sedang kita perjuangkan saat itu. Ada kalanya, bukan 
kita yang meminta terus-menerus untuk lagi kita kendali. 
Melainkan, kita melepas sesuatu tersebut untuk bisa 
tumbuh tanpa lagi meminta untuk seperti apa harusnya 
satu manusia saling memanusiakan manusia yang lainnya. 
Karena, tidak jarang dari kita memperjuangkan sesuatu 
yang sebenarnya tidak layak untuk kita perjuangkan. 
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Tidak apa-apa kita pernah berada disatu fase yang berkali- 
kali menerima kesalahan satu manusia dan 


mencukupkannya lewat setiap kesempatan yang kita 
berikan karena sebuah ketulusan dari perasaan yang kita 
punya. Kita rela berkali-kali untuk menerima tanpa 
mengingat apa yang pernah dia beri. Tapi kita tetaplah 
manusia, yang memiliki batas dan kapasitas. Saat kita 
merasa harapan yang kita bangun kepada seseorang tidak 
menuntunmu untuk semakin dekat dengan Tuhanmu dan 
tidak semakin dekat dengan harapanmu juga. Maka, 
percayakan harapanmu dengan Tuhanmu, bukan dengan 
satu manusia yang sudah pasti akan mematahkanmu. Saat 
kamu berserah dengan Tuhanmu, la akan memberikanmu 
takdir yang terbaik untukmu. 


Jika suatu saat kamu merasa ingin berhenti, ingatlah 
kembali apa yang menjadi tujuan dan harapanmu. Maka kita 
akan mampu melakukan hal yang luar biasa meskipun 
perasaan belum mampu untuk melakukannya. Tapi 
setidaknya, kita mampu terus berjuang menghadapi dunia 
yang terus mengajak untuk terus melaju meskipun kita 
merasa ingin menyerah disatu titik tertentu. Karena setiap 
manusia tidak akan bisa selamanya untuk bersama. Kadang, 
mereka hadir dengan perannya masing-masing. Entah untuk 
belajar, untuk memotivasi, untuk sekedar mendengar, untuk 
menambah kedewasaan kita, dan mungkin dengan peran 
yang kita ngga tau akan seperti apa. 


Kita hanya perlu siap, kembali ke diri sendiri, sembuhin diri 
sendiri, dan kita kendalikan diri sendiri dengan menerima 
diri kita yang seutuhnya, dan jangan lupa untuk selalu 
berterima kasih pada diri sendiri. 


Boleh dengan hal-hal kecil misalkan : mengatakan terima 
kasih untuk hati yang sudah mau diajak untuk 
berkompromi, berterima kasih untuk kaki yang sudah mau 
diajak untuk berjalan jauh dan tetap terus mau melangkah 
kemana kita akan menuju, berterima kasih untuk tangan 
yang selalu mampu membantu untuk menyelesaikan 
banyak hal dan mengucapkan terima kasih untuk diri 
sendiri karena sudah mau kuat sampai hari ini. 


Karena diri sendiri merupakan tempat penerimaan paling 
sulit, kita perlu mengenali lebih dalam diri kita sendiri 
bagaimana dia yang seutuhnya. Maka, tentu tidak akan sulit 
untuk menerima diri sendiri dan berdamai dengannya. 


Pasang Surut Perasaan.. 


Mungkin kita sering mendengar kalimat ini "yang kita 
rasakan adalah yang terbaik". 


Beberapa kejadian dalam hidup adalah kepastian yang kita 
alami tanpa bisa menolaknya untuk tidak terjadi. Dari setiap 
yang kita rasakan kita butuh dukungan baik, butuh 
penerimaan dan butuh berdamai dengan satu keadaan yang 
pernah membuat kita sulit untuk memaafkan. 
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Saat kita memilih seseorang dengan penuh harusnya 
mereka mampu memberi dan membalas dengan utuh. Tapi 
nyatanya, tidak semua hal yang diberi utuh mampu 
membuat seseorang bertahan, ada sebagian yang sengaja 
dibagi olehnya dan ada sebagian yang dihilangkan olehnya. 
Dari setiap yang pernah disemogakan, nyatanya bibir hanya 
sebuah ilusi. Gagal perihal biasa, namun menyembuhkan 
adalah usaha. 


Kenangan tidak akan mungkin untuk dilupa, perihal detak 
yang hilang dan sudah tidak di temukan pada pertemuan. 
Ini yang menjadi pertanyaan, bagaimana kita berpikir 
seseorang menganggap bahwa ada yang tidak berharga 
setelah pernah bersama. Perihal mereka yang memilih pergi, 
lepaskan saja. Karena memilih bertahan dengan seseorang 
yang ingin sudah adalah perjuangan yang sia-sia. 


Hal yang paling sulit setelah merelakan adalah 
mengikhlaskannya. Apa yang kita rasakan sudah menjadi 
bagian dari hidup kita yang harus terus kita selesaikan. Dan 
kepergian seseorang yang terjadi pertama kali dengan 
sengaja, mengajarkan kita untuk melihat lebih teliti lagi. 


Seberapa sering kah kita berpikir untuk memastikan takdir 
kita? Dan seberapa sering kita terus menerka-nerka arti 
hidup kita? Hidup adalah tentang ketidakpastian. Kita 
hanya perlu melakukan yang terbaik. Dan tentang 
bagaimana takdir, biarlah Tuhan yang menentukan apa 
yang terbaik untuk kita. 


Perihal luka, ada yang sembuh tanpa sisa luka dan ada yang 
sembuh tapi masih membekas. Ketika membekas, tentu 
masih ada yang belum kelar dari diri kita. Mungkin, kita 
masih terus memikirkannya atau menolak kenapa harus kita 
yang alami. Tentu ini akan jadi penyembuhan dan 
penanganan yang gagal ketika kita terus memikirkannya 
tanpa melihat kembali, sebenarnya yang kita rasain adalah 
sesuatu yang terbaik untuk diri kita. Jika kita terus berada di 
situasi yang terus menguras pikiran kita, tentu kita akan 
kehabisan energi positif jika masih berada dikeadaan 
tersebut. 


Mari kita kenali setiap luka yang kita rasain. Kita sembuhin 
lukanya pelan-pelan dan memulihkan bekasnya dengan 
penerimaan. Coba berdamai dengan setiap luka, memaknai 
luka adalah level yang harus kita lewati untuk kita bisa 
upgarde diri kita untuk menjadi sosok yang lebih kuat. 


Mari belajar menyembuhkan diri sendiri, dan menerima 
kegagalan diri sendiri. 


Ruang Sunyi.. 


Waktu sendirian dengan dirimu sendiri hanya dapat 
ditemukan didalam jiwamu. 


Ada yang berbeda pada hari-hari sebelumnya saat kita 
merasakan sedang berada pada lingkaran tentang satu 
manusia yang menjadi pusat bahagia kita. Dan saat ini, kita 
bertemu difase yang semuanya berhenti untuk di rasakan, 
kita seperti berada di satu ruang yang sunyi tanpa lagi ada 
hal-hal yang biasa untuk dilakukan bersama. 


. Healingbywriting 

Tuhan menciptakan "cinta" sebagai komitmen, tentang 
bagaimana kita mampu melewatinya bersama-sama sebagai 
"ujian" yang terus menerus kita kerjakan, tentang 
bagaimana kita terus bertahan jika harus remedial, tentang 
bagaimana kita terus ada untuk saling belajar, tentang 
bagaimana kita menggunakan cara-cara yang sesuai dan 
saling kompromi untuk kita bisa selalu fokus dengan 
komitmen yang sudah kita pilih, dan tentang bagaimana 
kita konsisten menyelesaikannya sampai kita lulus dan naik 
kelas. 


Kita hanyalah manusia biasa, yang bisa berubah-berubah 
keadaan hatinya, yang bisa menyerah dan berhenti kapan 
saja, dan yang bisa melakukan kesalahan, baik kesalahan 
kecil dan kesalahan besar. Tapi, bagaimana kita mengatur 
diri kita untuk menahan hal-hal negatif untuk terjadi dan 
bagaimana kita melakukan hal-hal baik sebagai sumber 
energi positif yang ada didalam diri kita. 


Saat semua sedang kita lakukan, kita akan bertemu dengan 
keadaan yang sangat melelahkan. Mulai berpikir tentang 
hal-hal yang bisa mengembalikan suasana hati dengan 


instan. Merenung adalah pekerjaan paling baik, untuk kita 
mengingat kembali, untuk kita berpikir dengan suasana hati 
yang tenang, bahwa lelah hanya butuh istirahat tanpa harus 
berhenti. 


Ruang sunyi sebagai ruang meditasi yang kita butuhkan 
dikala kita sedang down dan sedang lelahnya perihal hidup. 
Hidup tentang perjuangan bukan? Takdir tidak akan bisa 
untuk dipesan, tapi kita bisa mengubah hidup menjadi lebih 
baik lagi. Saat kita merasa yakin, sesulit apapun pasti akan 
kita jalani. 


Ada yang sulit untuk keluar dari sunyi, adalah meyakinkan 
diri untuk bertahan dari satu hal yang sedang kita 
genggam. Pernah kita bertanya, apakah melepaskan adalah 
penyelesaian akhir? Tergantung hal apa yang sedang kita 
perjuangakan. Jika kita memperjuangkan hal yang mungkin 
dan layak, maka teruslah berjuang. 


Sunyi hanya tentang keadaan yang kita ada-adakan dan 
kita ciptakan. Padahal, kita bisa keluar dari ruang tersebut 
untuk menciptakan cerita-cerita baru. 


Untuk sunyi yang sedang kita rasakan, pahamilah dengan 
baik. Bahwa kita manusia memang membutuhkan satu 
ruang sunyi, tempat dimana kita menemukan kedamaian 
hati. Untuk sebentar mengistirahatkan diri dan bukan untuk 
berhenti. Karena beberapa hal dalam hidup, memang ada 
yang tidak bisa tejadi sesuai yang kita ingini. 


Makna Hidup.. 


Mungkin sampai hari ini kita belum berhenti berpikir 
tentang bagaimana takdir kita dan bagaimana hidup kita 
selanjutnya. 


Tapi bukan itu, kita harus berhenti untuk berpikir tentang 
ketidakpastian hidup. 

Apa kita semua harus menyimpan rasa takut untuk 
menjalani hidup? Tentu tidak. Kita harus berani dan siap 
untuk menghadapi dunia kita. 


. Healingbywriting 

Hidup bukan hanya tentang diri sendiri. Hidup bukan 
tentang dunia kita, mau kita dan perasaan kita. Kita hanya 
perlu menerima hal-hal yang terjadi dalam hidup kita, 
mengenali setiap luka-luka dan kejadian-kejadian yang 
pernah kita alami dan berdamai secara bertahap. Hidup 
adalah tentang bagaimana kita tumbuh dan berproses, 
untuk bangkit dan berjuang. Memberikan pengaruh positif 
dan energi positif dari dalam diri kita untuk orang lain, 
sehingga orang lain juga mampu mengahadapi dunianya 
dengan tidak berputus asa atas apa yang sedang 
dialaminya. 


Apakah kita pernah menyesali hal-hal yang pernah kita 
lakukan dalam hidup ? 
Ya, pasti pernah. Tidak apa-apa untuk jujur pada diri sendiri. 


Misalkan : "Aku menyesal waktu sekolah ngga benar-benar 
ngikutin dan fokusin belajar bahasa inggris dengan baik, 
sekarang aku jadi sulit berkomunikasi dengan bahasa ini 
jika seseorang mengajakku untuk menggunakan bahasa ini. 
Dan aku juga malu, jika harus les bahasa inggris di usia 
yang sekarang karena harus belajar dari dasar." 


Untuk yang sudah terjadi, biarlah berlalu dan kita perbaiki. 
Tidak perlu untuk terus memikirkan sebagai penyesalan 
dalam hidup, karena hal ini akan membuat kita sulit untuk 
berpindah dari hal-hal yang sering kita sesali. 


Ngga bisa move dari beberapa hal yang sering kita biarin 
tumbuh dipikiran, membuat kita membuang-buang waktu 
dan kehabisan energi setiap hari. Kita bisa kehilangan 
banyak kesempatan jika terus difase ini. Tentu, banyak hal- 
hal sulit ketika kita melakukan sesuatu untuk membuat kita 
bangkit dan berpindah, dan inilah yang harus kita hadapi. 


Untuk menjadi kuat, untuk menjadi hebat dan untuk 
mendapatkan menang. Kita pasti akan pernah merasa 
sangat lemah, merasa ngga berharga dan mendapatkan 
banyak gagal. Dan inilah proses hidup sesungguhnya, alur 
dimana kita akan merubah hidup kita menjadi satu langkah 
lebih maju secara bertahap jika kita berhasil melewatinya. 


Untuk kita, berbagilah hal-hal baik dengan hidup orang lain. 
Dan jadilah seseorang yang mampu berpengaruh dan 
berguna pada hidup orang lain yang mampu membuatnya 
sembuh dan move. 


Inilah makna hidup sesungguhnya. 


Menerima Kekurangan Diri Dengan Cara 
Bersyukur.. 


Memiliki tubuh yang kecil, pernah membuat saya merasa 
insecure. Saya seperti seorang gadis kecil yang akan terus 
dirangkul. Saya merasa saya tidak bisa memimpin karena 
tubuh saya yang kecil. (Itu persepsi saya dulu) 


Orang-orang disekitar saya yang jauh lebih muda memiliki 
tinggi badan yang ideal bahkan melebihi. Ketika kami mulai 
saling bercerita, mereka baru menyadari bahwa saya adalah 
sosok kakak bagi mereka. Saya pun mencoba untuk 
mengalahkan pikiran-pikiran saya sendiri, saya merubah 
apa yang membuat saya berpikir untuk tidak akan pernah 
mencapai. Saya mengubah cara pandang saya, bahwa 
setiap manusia harus bersyukur atas apa yang menjadi 
kekurangannya. 


. Healingbywriting 

Tidak ada yang sempurna, termasuk kita. Tetapi bagaimana 
ketidaksempurnaan dan hal-hal yang tidak kita miliki 
didalam diri membawa kita pada rasa bersyukur dan 
melakukan hal-hal-hal yang kita pikir tidak mungkin, untuk 
membuktikan kita juga mampu untuk melakukan dan 
mencapainya. 


Buat saya, lebih baik mencoba tapi gagal, daripada tidak 
sama sekali yang akan menjadi penyesalan yang terlambat 
di suatu hari. Dan saya percaya, setiap usaha selalu 
menghasilkan perubahan. Ya, tentu mengubah ini bukan 
satu hal yang mudah. Pertama, kita harus memantapkan diri 
terlebih dahulu untuk benar-benar merasa siap mencapai 
apa yang akan kita kejar. Teman-teman, diri kita adalah 
sepenuhnya milik kita. Terimalah apa yang menjadi 
kekurangan kita dan tampilkan pada orang-orang sebagai 


hal yang patut untuk disyukuri dan bukan untuk membuat 
kita tidak tumbuh. 


Dua tahun yang lalu, penampilan saya sedikit tomboy. Saya 
penyuka totebag, penyuka sepatu vans, dan penyuka 
sweater dan T-shirt lengan panjang. 


Pernah seseorang berkata : "pengenlah sesekali liat kamu 
feminim". 


Kalimat tersebut membuat saya terus berpikir. Saya merasa 
terganggu dengan pernyataannya. Saya bertanya dengan 
teman menulis saya : "Kak, apa aku cocok untuk merubah 
penampilan?" 


Dia hanya menjawab, "Lakukan untuk sesuatu yang lebih 
baik atau sesuatu yang memang belum pernah di coba. 
Ngga ada yang aneh, kalau kita mulai terbiasa". 


Ya, setiap hal yang baru kita coba akan banyak 
menimbulkan rasa tidak aman, kurang percaya diri, rasa 
aneh, risih dan tidak terbiasa. Tapi saya pikir, ini hanya 
perasaan yang saya terka-terka dikepala saya, padahal ini 
sesuatu yang biasa. Perubahan memang membutuhkan 
usaha, waktu dan terbiasa. 


Bersyukur adalah materi yang setiap hari kita pelajari. 
Kekurangan kita adalah label yang orang-orang cap dengan 
diri kita, maka jadikan label tersebut adalah label yang 
membuat orang lain terinspirasi karena kekurangan tersebut 
kita mampu melakukan hal-hal hebat. 


Jangan bandingkan diri kita dengan orang lain, tampilkan 
apa yang membuat kita berbeda. Dan itulah diri kita. 


Kekuatan Diri.. 


Setiap hari adalah waktu yang kita gunakan untuk kita 
menerima diri sendiri. Jangan pernah melakukan 
percakapan dengan diri sendiri dengan mengatakan bahwa 
diri kita lemah, diri kita ngga berkompeten. Tentu ini akan 
mengakibatkan kondisi kita akan semakin buruk saat kita 
sedang berusaha keluar dari rasa tidak aman dan kegagalan 
yang sedang kita alami. 


Terlihat sepele, tapi tentu ini berpengaruh. Lakukan 
percakapan pada diri sendiri, bahwa kita kuat dan kita 
mampu. Tentu kita akan berbicara tentang seberapa banyak 
kita mencoba dan kita bisa jika kita mengalahkan perasaan- 
perasaan takut dan tidak percaya diri. Tidak ada yang ingin 
gagal dan tidak diterima, siapapun itu. Kegagalan adalah 
tentang mencoba seberapa banyak. Tapi kesempatan, tidak 
semua orang berhak. Kita menggunakan peluang yang kita 
punya untuk mendapatkan. 


. Healingbywriting 

Tidak semua orang bisa menerima diri kita dan suka dengan 
kita, tapi bukan tugas kita untuk terus menerus membuat 
orang lain untuk suka dengan diri kita. Kita berhak untuk 
tidak perduli dengan sikap yang mereka tunjukkan. Kita 
hanya perlu terus menunjukkan sikap dan hal-hal positif 
yang ada didalam diri kita untuk merubah cara pandang 
mereka. 


Buat saya, melakukan percakapan dengan diri sendiri 
penting untuk mengajak diri kita untuk mau berkompromi 
dan berdamai dengan banyak hal. Untuk ucapan-ucapan 
yang tidak bergandengan, hiraukan saja. Tidak semua 
ucapan bisa di genggam, kita berhak memilih tangan- 
tangan yang siap memeluk, telinga yang rela mendengar 


dan bibir yang menjaga senyum diwajahmu. Untuk orang- 
orang yang memilih bertahan, kembali, bahkan pergi, kita 
tidak bisa mengatur mereka melakukan apa. Tapi buat aku, 
ketulusan akan merubah cara pandang seseorang. 


Buat saya, diri sendiri adalah sumber kekuatan seutuhnya. 
Kita adalah pengendali untuk diri sendiri. Tidak perlu 
mencari kemana-mana, temukan ini didalam dirimu baru 
menengok ke orang lain. 


Kita Harus Terus Berjuang.. 
Ada hal-hal yang memang harus di perjuangkan. 


Apa yang kita alami tidak sepenuhnya keinginan kita, ada 
hal yang memang sudah menjadi takdir dan ada hal yang 
memang tidak sengaja terjadi pada diri kita. Hidup tentang 
naik dan turun, sedih dan bahagia. Kita memang butuh 
dirangkul, untuk terus berada dialur yang menurut mereka 
baik. Tapi kita berhak mengambil keputusan, dan ambil satu 
yang akan kamu perjuangin dan pergunakan waktumu. 


Kita akan sampai difase yang kehabisan cara untuk 
memenangkan sebuah peran. Ingatlah, usahamu telah 
banyak. Jangan berpikir untuk berhenti dan menyerah. Di 
suatu waktu kamu akan menyesal ketika tidak melanjutkan. 
Karena memang, berjuang adalah seni untuk melanjutkan. 


. Healingbywriting 

Hidup kita berbeda dengan orang lain, waktu yang kita 
pergunakan juga berbeda dengan orang lain. Saat kamu tau 
apa yang membuat kamu ingin mendapatkan, maka kamu 
akan tetap berusaha untuk terus memperjuangkan. 


Diri kita adalah tanggung jawab kita, selesaikan apa yang 
kita pilih dan terus berjuang ketika dalam pilihan. 


Memulai Ulang Diri Sendiri.. 


Meninggalkan semua yang sedih, semua yang gagal dan 
semua yang pernah membentur. 


Seperti membaca buku dari beberapa referensi dan 
membuka semua lembaran. Tidak perlu menutup semua 
Catatan lama anda dihari kemarin, anda bisa membuka 
ulang dengan mengambil bagian posistifnya dan suatu hari 
anda akan membutuhkannya sebagai obat pada catatan 
baru anda. 


Bukan satu hal mudah untuk keluar dari satu keadaan yang 
pernah membuat kita seperti : trauma, takut dan berkali-kali 
ingin berhenti. Ada hal-hal yang memang kita harus 
berjuang keras untuk melawan perasaaan-perasaan kecewa 
yang tidak bisa untuk kita hentikan dalam waktu yang 
singkat. Misalkan seperti kehilangan, penghianatan, dan 
kegagalan. 


Saya pernah berpikir, tidak ada yang bisa benar-benar utuh 
untuk keluar dari masa-masa sulitnya tanpa ada satu 
manusia yang mampu membantunya untuk keluar dan 
sama-sama menghadapi perasaan-perasaan yang 
membuatnya harus menghadapi sendirian. Tapi, kemauan 
diri sendiri untuk bisa keluar dari keadaan sulit adalah 
perubahan yang tepat dan pasti. 


Memulai kembali lagi adalah tujuan yang harus kita pilih 
dengan me restart diri kita sendiri untuk siap menghadapi 
perjalanan yang baru. 


. Healingbywriting 
Saat merasakan hal-hal yang tidak diprediksi untuk terjadi, 
memilih untuk ikhlas adalah keputusan, meskipun harus 


berusaha keras untuk keluar dari situasi. Kita akan seperti 
tanaman yang baru tumbuh yang harus menikmati proses 
mulai dari bibit. Kita harus tau, beralih adalah kunci untuk 
kita membuka pintu selanjutnya tanpa harus menutup pintu 
yang lama, dan pintu yang lama adalah tempat kita belajar 
menuju pintu yang baru. 


Tidak ada yang salah jika harus memulai kembali, selamat 
memulai. 


Memaknai Kegagalan Untuk Mengembalikan 
Kepercayaan Diri.. 


Selalu ada kejadian-kejadian untuk kita bisa terus belajar 
dan bertumbuh untuk bisa upgrade diri kita secara 
bertahap. Kegagalan harus kita hadapi untuk menjadi 
pembelajaran besar bagi diri sendiri yang tidak akan 
menjadi trauma yang akan terus menerus ngga bisa kita 
selesaikan. 


Kegagalan adalah proses. 


Tidak ada satu pun yang benar-benar siap jika diposisi ini. 
Tentu akan berbagai macam hal yang kita rasain, seperti : 
menyangkal, sedih, takut, trauma dan kehilangan 
kepercayaan diri. Tentu ini perasaan-perasaan normal yang 
siapa saja akan mengalaminya. 


Gagal bisa dimaksudkan dengan banyak versi. Misalkan 
gagal di pendidikan, pekerjaan, pertemanan, keluarga, dan 
bahkan pasangan. Mungkin kita akan merasakan hal-hal 
yang bikin kita ngga siap seperti ngerasa diri kita ngga baik 
atau ngga berpotensi, meragukan kemampuan diri sendiri, 
ngerasa ngga ingin coba lagi karena kita trauma, dan kita 
kehilangan kepercayaan diri kita untuk melakukan lagi. 


Saya merubah cara berpikir, saat gagal terus-menerus 
disatu hal. Saya merasa kayak diberi kesempatan besar 
untuk bisa belajar lebih banyak. Karena kegagalan bukan 
satu hal yang mudah untuk diterima siapapun, hal-hal 
seperti rasa kecewa dan sedih pasti mutlak kita rasakan. 
Tapi, semakin memastikan kegagalan, kita akan menolak 
untuk menerima situasi tersebut. Dan suatu hari saya 
mencoba untuk menerima kegagalan tersebut dan perlahan- 
lahan merubah pola pikir saya untuk memaknai kegagalan 


sebagai proses, secara perlahan tentu kita akan tergerak 
untuk bisa keluar dari fase ini dan menemukan hal baru. 


Tidak bisa secara singkat bisa kita hilangkan perasaan 
seperti : emosional, rasa sedih, rasa ngga percaya, kecewa 
sama diri sendiri. Karena kita yang sudah merencanakan 
apa yang akan kita capai sesuai dengan estimasi waktu 
yang sudah kita rencanakan untuk hidup kita sejak awal. 


Tidak apa-apa harus merasakan perasaan-perasaan ini, asal 
kita tetap jadiin kegagalan ini sebagai proses untuk kita 
semakin tumbuh, terus mencoba dan bisa menjadi pribadi 
yang semakin hebat kelak. 


. Healingbywriting 

Gagal bukan tentang kekalahan total, ada saat-saat dimana 
kita belum saatnya untuk lulus mendapatkan sesuatu yang 
sedang kita kejar saat itu. Kita masih diberi kesempatan 
untuk belajar lebih banyak lagi atau bahkan mencoba hal 
baru untuk menemukan pengalaman-pengalaman baru 
untuk kita bisa sampai ditahap yang kita inginkan suatu 
hari nanti. 

Gagal bukan tentang kita kehilangan energi, tapi 
bagaimana energi kita akan terus bertambah karena kita 
mampu memaknai kegagalan sebagai proses untuk diri kita 
sendiri disetiap level pembelajaran, tanpa harus kehilangan 
kepercayaan diri kita dalam menjalani proses tersebut. 


Kegagalan membantu kita untuk mengasah diri kita menjadi 
semakin tangguh dan semakin matang. 


Teh Hangat.. 


Buat aku, teh hangat itu menenangkan. 


Sesederhana yang kita butuhkan, saya pikir kita semua 
butuh moment sendirian bersama diri sendiri untuk 
melakukan percakapan lebih banyak dengan diri sendiri. 


Buat saya teh hangat adalah teman duduk paling tepat 
sambil menghabiskan waktu dengan diri sendiri. 


. Healingbywriting 

Berhenti untuk mengeluh adalah cara paling ampuh untuk 
beralih dengan bersyukur. Karena sebagian hidup yang kita 
jalani, memang ada beberapa titik yang kita akan merasa 
sudah dibatas ketidaksanggupan. Dan saat itu, kita sedang 
belajar untuk membentuk diri sendiri. 


Luangkan waktu lebih banyak untuk diri anda sendiri. 


Berhenti Untuk Terlalu Keras Pada Diri Sendiri 
dan Memaafkan Diri Sendiri.. 


Ada fase dimana kita melakukan kesalahan ditengah 
pengerjaan suatu hal. Tapi kita harus tau, tidak semuanya 
bisa berjalan sesuai rencana dan sebagai manusia kita 
bukan yang sempurna. 


Kesalahan tentu hal yang wajar dilakukan siapa saja, entah 
sengaja atau tidak sengaja. Tapi bagaimana kita berpikir 
bahwa kesalahan akan memperbaiki dengan cara kedua dari 
rencana dan cara yang gagal sebelumnya diawal. 


Terima diri kamu bahwa ini manusiawi dan akan terjadi pada 
siapapun, termasuk pada orang-orang yang menurut kamu 
hebat yang tidak akan mungkin melakukan kesalahan. 
Berpikirlah secara terbuka, kita akan menemukan diri kita 
disana. 


. Healingbywriting 

Disetiap kesempatan yang kita punya adalah peran 
tanggung jawab yang dipercayakan untuk diri kita. Namun 
saat kita melakukan kesalahan dalam menentukan cara, kita 
sedang berlatih lebih keras. Untuk itu tetaplah berpikir 
bahwa kita bukan yang paling sempurna, tapi kita bisa 
memberikan kesempurnaan dari setiap kesalahan. 


Untuk itu, jangan ragu untuk menerima kesalahan diri 
sendiri dan memaafkannya. Lakukan ini setiap hari. 


Menggunakan Waktu Hari Ini Untuk Hari Ini.. 


Pernah saya berpikir, lebih sulit saat saya mencoba untuk 
memaafkan diri sendiri daripada memaafkan orang lain. 
Lebih sulit untuk berdamai dengan diri sendiri daripada 
harus berdamai dengan orang lain. 


Saya menengok kembali ke diri saya sendiri, ada yang 
belum bisa untuk saya selesaikan saat itu. Tapi saya terus 
berpikir, bahwa diri sendiri adalah pengendali seutuhnya. 
Seseorang yang masuk ke kehidupan kita, tidak berhak 
mengambil alih untuk mengendalikan diri kita secara utuh. 
Mereka yang hadir, ada batas yang tidak akan mereka 
lampaui untuk mengizinkan mereka mengatur diri kita. 
Karena saat mereka pergi kita akan kehilangan kendali. 


Dan saya menafsirkan secara jelas setelah saya melakukan 
beberapa hal untuk diri sendiri : saya bisa berkali-kali 
kehilangan apapun dan juga orang lain, tapi saya tidak akan 
kehilangan diri sendiri. 


. Healingbywriting 

Perjalanan adalah tentang seberapa banyak waktu yang 
digunakan. Hari ini adalah pertanyaan akan seperti apa hari 
esok. Tapi kuncinya adalah selesaikan perjalanan hari ini 
agar tidak menumpuk ketika melanjutkan perjalanan hari 
esok. Jangan menunda dan menunggu, waktu tidak akan 
bisa menunggu tapi kita bisa mengatur waktu untuk 
melakukan. 


Gunakan waktumu hari ini untuk menyelesaikan hari ini, 
karena hari esok sudah beda lagi. 


Kita Punya Cara Pandang Sendiri dan Inilah 
Diri Kita. 


Disuatu waktu kita akan bentrok pada ide, obrolan, 
pendapat dan persepsi dalam menafsirkan sesuatu. Setiap 
orang punya pola pikir berbeda. Tidak perlu melakukan 
perbandingan dengan orang lain karena mereka adalah 
mereka dan kamu adalah kamu. 


Manusia terbentuk dari berbagai hal, seperti : kegagalan, 
masa lalu, pengalaman, pendidikan, rasa sakit, dan kecewa 
dibeberapa fase dalam hidupnya. Dan kemudian hari kita 
akan menjadi sosok yang jauh lebih kuat karena beberapa 
hal ini. Tidak perlu merubah pola pikir kita untuk bisa sama 
dengan orang lain, tapi upgrade mindset secara bertahap 
disetiap levelnya untuk diri sendiri. 


. Healingbywriting 

Apapun yang menurut kita baik, lakukan untuk diri sendiri 
dan juga orang lain. Sering kali kita berpikir beberapa saran 
yang kita beri tidak diterima secara utuh oleh orang lain, 
kita merasa berbeda dan bahkan tidak sefrekuensi. Kita 
bertemu disatu titik, dimana orang-orang tidak setuju 
dengan apa yang kita tawarkan. Untuk itu, jangan pernah 
berpikir kita tidak diterima. Tetaplah menjadi diri sendiri dan 
percayalah kita sedang menyesuaikan diri untuk dikenal 
lebih dalam. 


Apapun yang menjadi warna pada dirimu, adalah yang 
mewakilkanmu sebagai sosok yang kamu tampilkan sejak 
awal dan tetaplah pada warna dirimu. 


Pertanyaan-Pertanyaan Yang Terus Berada di 
Template Pikiran 


Terkadang, kita ingin bertanya serius kepada Tuhan : apakah 
memang dibeberapa titik harus merasakan hal-hal yang 
begitu extra untuk membentuk dan menemukan? 


Tapi saya mengingat kembali, setiap manusia yang 
diciptakan adalah untuk terus berjuang. 

Berjuang untuk dirinya sendiri, berjuang untuk mimpinya 
dan berjuang untuk setiap keputusannya. Terkadang, kita 
tersesat pada dua jalan berbeda. Menahan kebingungan 
atau merobohkan tembok diri sendiri. 


. Healingbywriting 

Terkadang, hari ini begitu ringan untuk dilalui tapi hari esok 
tiba-tiba terasa sangat berat. Untuk kita yang sedang 
berjuang keras, tetaplah kuat dan berhenti berpikir untuk 
ingin menyerah. Karena kita sedang menerjal complicated 
kehidupan yang masih menemukan titik berhenti. Tapi suatu 
hari nanti, Tuhan akan mempertemukan kita dititik 
pemberhentian untuk selesai bertanya dan melengkapi apa 
yang kita butuhkan. 


Tidak ada yang bisa dibilang mudah. Apapun bentuk 
kesedihan, pengorbanan, perjuangan itu sudah menjadi 
jalan dan takdir, Untuk itu tetaplah bertahan dan 
meneruskan. Hidup tetap harus seimbang disemua sisi. 
Tidak boleh berat sebelah dan tidak boleh terlalu fokus pada 
satu hal untuk terlalu kita pikirkan. Kita harus bisa 
menyeimbangakan setiap hal dengan porsi yang merata. 


Memililih Bersedih atau Melakukan Apa Yang 
Membuat Kita Bahagia.. 


Dua pilihan yang kadang membuat kita bingung melakukan. 


Saat kita sedang berada dimasa bersedih, tentu kita ingin 
keluar dari masa ini dan melakukan hal-hal yang membuat 
kita bahagia. Tapi terkadang, ini hanya menjadi keinginan 
yang sementara. Kita sering kembali pada keadaaan sedih 
yang membuat kita larut dalam jangka waktu yang panjang. 


Mengajak diri sendiri untuk melakukan hal-hal yang sedang 
tidak ingin kita lakukan adalah pekerjaan sulit karena hati 
menolak untuk melakukan. Kita juga sering terbawa 
perasaan pada hal-hal yang mengarah pada perasaan sedih 
yang sedang kita alami. Kita terlihat lebih sensitif dan 
menutup diri. Kita lebih nyaman berada pada kondisi hati 
yang semakin hari semakin sulit untuk kita kendalikan. 


Seperti yang saya katakan, sedih dan bahagia adalah 
pilihan. 


Dan saya memilih melakukan apa yang membuat saya 
bahagia. Diri sendiri dan orang lain mungkin pernah 
menanyakan, apa yang kita lakukan dan yang sedang kita 
tekunin saat ini adalah memang yang membuat kita 
bahagia atau kita hanya melakukan karena tuntutan, 
dorongan atau karena apresiasi dari orang lain? Tentu 
jawabannya terletak pada diri sendiri. Hal yang kita lakukan 
secara berkali-kali dan kita melakukannya hingga lupa 
waktu apakah sesuatu yang kita cintai atau tidak. 


. Healingbywriting 
Kita punya cara bahagia masing-masing dalam menemukan 
hal-hal yang kita cintai. 


Versi bahagia orang-orang tentu akan berbeda. Tapi buat 
saya, menemukan kebahagiaan saat saya mampu menjadi 
seseorang yang berguna bagi orang lain dan orang lain 
mengambil bagian positif saya untuk hidupnya. 


Saya menemukan dukungan besar didalam diri saya, saat 
seseorang membutuhkan bantuan saya dan mereka 
bergerak untuk melakukannya untuk sesuatu yang sedang 
mereka selesaikan dalam hidupnya. Dan hal ini yang terus 
memotivasi saya. 


Bahagia adalah tentang menemukan dan menjaga 
kebahagiaan tersebut untuk waktu yang tidak pernah ada 
habisnya. 


Percakapan Yang Seharusnya.. 
Bicarakan setiap hal, apapun itu. 


Saya pernah berpikir diam adalah cara tepat untuk 
menyampaikan pesan. Menyampaikan amarah, kekesalan, 
dan ketidaksukaan akan satu hal yang membuat kehilangan 
suasana hati. Tapi ternyata, diam bukan media yang tepat 
untuk saya menyuarakan apa yang sedang saya rasakan. 
Karena tidak semua orang bisa paham dan tidak semua 
orang mengerti maksud diam yang kita tujukan padanya. 


Maka, saya pun melakukan kebalikannya. Setiap hal perlu 
untuk dibicarakan, untuk menuju paham dan 
menyampaikan apa yang kita rasakan. Kita berhak bicara 
untuk hal-hal yang tidak kita sukai, kita berhak bicara untuk 
menyampaikan amarah, kita berhak bicara untuk sesuatu 
yang ingin kita ketahui, kita berhak bicara untuk 
memberikan penjelasan, dan yang terakhir saya sangat 
menyukai ini " Memiliki banyak waktu untuk membicarakan 
banyak hal bersama orang-orang yang bersama kita dengan 
topik yang tidak pernah ada habisnya." 


Dulu, saya selalu bilang ke seseorang "Apapun itu, aku mau 
kamu selalu terbuka dan jujur dengan aku. Meskipun apa 
yang kamu katakan menyakitkan, tapi aku lebih senang 
kamu menyampaikan langsung daripada aku harus 
mengetahuinya dari orang lain". 


Dan saat itu, saya malah merasakan sakit dengan 
kejujurannya meskipun saya sudah mempersiapkan diri 
untuk kemungkinan paling buruk. Aneh ya, padahal saya 
yang meminta. Tapi tentu manusiawi bukan? Tidak ada yang 
bisa benar-benar seratus persen siap untuk percakapan 
yang mengejutkan. 


. Healingbywriting 

Bicara jujur adalah bicara yang menimbulkan dua 
kemungkinan. Kita akan sakit dengan ucapan yang jujur 
dan kita akan menjadi bahagia karena seseorang mau selalu 
melakukannya untuk kita. Tapi dengan membicarakan 
setiap hal adalah cara tepat untuk saling menjaga dan 
menyampaikan pesan dengan baik. 


Berani Untuk Berkata Tidak.. 
Tidak semua hal bisa diiyakan. 


Terkadang kita lebih sering mengutamakan perasaan orang 
lain daripada perasaan diri sendiri. Takut menolak 
permintaan orang lain yang diajukan pada diri kita, karena 
takut seseorang akan berbeda karena penolakan yang kita 
berikan. 


Sewaktu dibangku sekolah, teman sebangku saya dikelas 
tidak belajar untuk mengikuti ujian dihari tersebut. Dan dia 
meminta saya untuk menuliskan dikertas kosong untuk 
memberikan semua jawabannya. Karena takut dimusuhi 
teman, saya pun memindahkan semua jawaban saya 
dikertas kosong untuk diberikan kepadanya. 


Terkadang hal-hal yang seperti ini pasti berat hati untuk 
melakukan. Kita yang sudah belajar keras harus rela berbagi 
jawaban untuk seseorang yang tidak perduli dengan nilai 
ujiannya sendiri. 


Dan kejadian diatas, saya harusnya berhak untuk menolak 
termasuk kalian. 


Apapun hal yang kalian rasakan dan kalian merasa tidak 
setuju, kita berhak untuk menolak dan mengatakan tidak. 


. Healingbywriting 

Tidak perlu memaksakan setiap hal, padahal kita tidak ingin 
melakukan. Kita berhak menolak apapun itu. Perasaan 
sendiri juga penting. Bukan tentang sikap egois yang kita 
munculkan, tapi lebih baik utamakan diri sendiri dan 
perasaan anda. 


Penghianatan Dalam Hubungan.. 


Yang paling sulit dimaafkan adalah ketika pasangan 
menghianati hubungan yang sedang mesra. 


Ketertarikan dengan seseorang adalah wajar, dan kagum 
dengan beberapa hal yang tidak dimiliki oleh pasangannya. 
Tapi bukan berarti anda ingin memilikinya. Karena pasangan 
tentu saling menerima dan mencukupkan. 


Disuatu waktu, hubungan akan terasa jenuh. Kita bertemu 
disatu titik lelah, tapi bagaimana anda menanggapi 
perasaan-perasaan tersebut dengan pikiran positif dan 
menahan hal-hal yang tidak pantas untuk dilakukan. 


Siklus tidak aman : 
Broken Heart Move On Karma 


. Healingbywriting 

Yang paling sakit dalam hubungan adalah saat kita bisa 
tergantikan dengan orang lain. Seseorang yang bersama 
kita pergi dan lebih memilih orang lain untuk bersamanya, 
tentu sakitnya seperti anda kehilangan kekuatan pada diri 
anda sendiri dan saat itu anda mendapatkan kehilangan 
terbesar. Tentu tidak mudah, untuk mengendalikan diri anda 
dan perasaan anda. Rasa sakit yang bercampur dengan 
kebaikan-kebaikan yang anda beri, membuat anda merasa 
seseorang sangat tega melakukannya kepada anda. 


Menangislah dengan keras untuk membuat anda merasa 
tenang, dan percayalah anda sedang diperlihatkan dengan 
seseorang yang salah dan bukan untuk anda. Berikan ruang 
untuk rasa sakit anda dan nikmati semua proses 
penyembuhan anda. 


Maafkan semua hal-hal tentang rasa sakit anda untuk diri 
anda sendiri, karena anda sedang berproses. 


Cinta Kadang Membuat Kita Lupa Pintar.. 


Memilih bersama orang yang anda cintai atau memilih 
bersama orang yang mencintai anda. 


Dua pilihan yang kadang membuat kita berpikir. Tapi buat 
saya, memilih bersama orang yang saya cintai dan 
mencintai saya adalah seharusnya. 


Terkadang cinta membuat kita melakukan beberapa hal 
yang membuat seseorang akan tetap bersama kita. Dengan 
lebih banyak sabar, lebih banyak memberi, lebih banyak 
mengalah dan lebih banyak menerima. Ya, cinta melakukan 
tanpa mengharapkan pamrih. 


. Healingbywriting 

Mencintai bukan tentang siap untuk disakiti dan siap untuk 
kecewa. Mencintai adalah bekerja sama untuk membangun. 
Jika ditengah jalan salah satu berhenti untuk bekerja sama, 
kamu berhak menemukan jawaban. 


Cinta menjadikan seseorang lupa pintar karena 
pengorbanan yang lebih banyak dilakukan. Selesaikan 
semuanya dengan kesepakatan dan ambil bagian positif 
dari hubungan anda dan maafkan. Karena memaafkan, anda 
dapat melakukan sesuatu untuk perjalanan anda 
selanjutnya tanpa harus membuat anda tertahan 
dikegagalan tersebut. 


Cintai mereka yang mencintai anda dengan melakukan 
yang sama. Karena kebahagiaan anda juga penting, 
utamakan diri anda dan lepaskan sesuatu yang tidak 
membuat anda lebih baik. 


Ruang dan Waktu Untuk Perasaan Kecewa.. 


Disetiap kekecewaan yang dialami setiap orang, kita semua 
butuh waktu untuk sembuh. 


Menikmati kesedihan adalah sesuatu yang normal untuk 
dilakukan siapapun. Perlu waktu untuk menerima keadaan 
difase paling terendah didiri kita. Untuk waktu yang 
dibutuhkan seseorang untuk bisa menerima dan 
memulihkannya hanya anda yang tau seberapa lama untuk 
anda bisa menerimanya dan saat itu pergunakan waktu 
anda setuntasnya untuk bisa bangkit setelahnya. 


Waktu memang terus melaju, tapi pertanyaannya apakah 
semua akan segera berlalu? Kuncinya adalah pergunakan 
waktumu seberapa lama kamu butuhkan untuk menikmati 
kekecewaan dan setelahnya bangkit untuk mengambil 
bagian positif dari kejadian tersebut. Disuatu waktu kita 
akan bertemu difase sulit untuk melewati kekecewaan dan 
kekhawatiran. Karena itu, berikan ruang untuk diri sendiri 
dan rangkullah semua kesedihan sampai kita merasa benar- 
benar selesai. 


. Healingbywriting 

Setiap kecewa yang dialami seseorang adalah media untuk 
belajar lebih banyak, kita diberi materi untuk bisa menjadi 
lebih hebat dan lebih kuat. Gunakan waktumu lebih private 
dan biarkan semua perasaan yang menyesakkan punya 
ruang untuk kamu rangkul supaya tidak mengendap. 
Setelahnya, kamu harus siap untuk lanjut. 


Setiap perasaan harus punya ruang untuk diterima. 
Terkadang, saat kita menolak perasaan tersebut untuk kita 
rasakan akan mengendap dan menyesakkan. Untuk itu, 
tidak perlu ego pada diri sendiri. Tidak ada yang lemah, kita 


hanya perlu ruang dan waktu untuk merasakannya lebih 
dalam. 


Kesempatan Kedua.. 


Buat saya selalu ada kesempatan kedua untuk siapapun, 
dengan alasan kuat atas apa yang ingin diperbaiki dari apa 
yang akan dilakukannya bukan yang dijanjikannya. 


Beberapa orang ada yang tidak menyetujui, karena 
kesempatan pertama bagi mereka adalah penentuan akhir. 
Bagi orang-orang yang kuat dengan prinsip tersebut mereka 
adalah hebat. Melakukan berdasarkan logikanya dan 
mengesampingkan perasaan. 


Soal cinta, hubungan memang tidak ada yang berjalan 
mulus. Ada badai dan ombak yang menghantam lembut dan 
keras, dan saat itu kita akan bimbang untuk menentukan 
apakah memilih bertahan atau melepaskan. 
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Kesempatan kedua hanya dapat diberikan pada orang-orang 
yang berhak dan siap membuktikan apa yang mereka 
lakukan, bukan dengan apa yang mereka katakan. 
Kesalahan tentu wajar dilakukan siapapun, tapi bagaimana 
kesalahan membuat seseorang menyesal, melakukan 
perbaikan dan terpenting adalah tidak mengulang. 


Buat aku, karma adalah nyata. 


Saya tidak pernah berpikir untuk melakukan pembalasan, 
karena menyelesaikan yang sudah adalah ketenangan 
untuk diri sendiri. Untuk kamu yang sedang melihat 
pembuktian seseorang dengan sungguh atas apa yang 
dilakukannya, berpikirlah untuk mempertimbangkan. Jika 
kamu merasa belum puas, biarkan dia melakukan lebih 
keras. Tapi jika kamu merasa kesempatan kedua bukan dia 


pemiliknya maka biarkan hatimu bicara dan tetaplah 
dengan keputusan. 


Terkadang, kesempatan kedua hanya tempat untuk 
mengulang kesalahan. Temukan yang layak mendapatkan. 


Luka Hati.. 


Kita semua pernah sangat lelah 

Kita semua pernah sangat lemah 

Kita semua pernah sangat kecewa 

Dan Kita semua pernah sangat sakit 

Tapi, kita harus menyelamatkan diri kita sendiri. 


 healingbywriting 

Saya pernah dan kita semua pernah berada dititik terendah 
diri kita, tapi jika bukan diri sendiri siapa yang akan 
menyelamatkan kamu ? Untuk segera keluar, menuju pintu 
yang baru untuk tidak perlu berlama-lama berada pada 
pintu lama kamu. Kamu berhak mencapai dengan membuka 
sebentar perhatian kamu pada hal-hal yang menggangu 
ketenangan pikiran kamu. Karena kamu juga berhak. 


Beberapa kesalahan terjadi karena ketidaksengajaan atau 
salah mengambil langkah. Tapi, jika terus menerus 
melakukan kesalahan yang sama, kamu berhak memutar 
ulang waktu sebentar untuk menyita perhatian kamu untuk 
mengingat bagaimana reaksi saat seseorang melakukan 
kesalahan kepada kamu dan mencoba mengembalikan hati 
kamu. 


Sebagai manusia, sudah seharusnya kita berlaku untuk 
saling memanusiakan. Apa yang membuat orang lain 
meminta maaf dan menyesali kesalahannya adalah bentuk 
pengampunan yang akan kamu berikan setelahnya. Tapi jika 
ia tidak berhenti melakukan kesalahan, kamu berhak untuk 
tidak memberikannya apapun. Seseorang yang berkali-kali 
menekan tombol ketidaktenangan kamu, mereka akan terus 
menerus membuat kamu mengoreksi diri sendiri tanpa ia 
melihat dirinya terlebih dahulu. 


Kamu memiliki kesempatan untuk melihatnya dengan 
pikiran terbuka, sebelum ia akan mengacaukan pikiran 
kamu lebih dalam. 


Hey, tidak apa-apa. 
Kamu hanya perlu memutuskan sesuatu untuk ketenangan 
pikiran kamu. 


Emmy Words.. 


Di suatu waktu saya pernah berpikir, sangat banyak waktu 
yang saya habiskan untuk bekerja dan bekerja. Mencari 
materi untuk orang-orang yang saya sayang, tapi 
sebenarnya ada hal sulit lain yang harus saya temukan. Itu 
adalah cinta, karena untuk menemukan cinta yang tulus, 
butuh banyak proses dan yang pasti butuh waktu. 


Kita mungkin akan cepat berpindah dari satu pekerjaan ke 
pekerjaan lain. Misal, katakan kita merasa tempat kerja yang 
sekarang mulai membosankan atau mendapat peluang kerja 
baru untuk posisi yang lebih baik lagi. Tentu ini akan 
menjadi langkah baik untuk naik satu tahap. 


Tapi tidak dengan cinta, menemukannya bukan seperti 
berpindah dari satu orang ke orang lain dengan semau kita 
dan kapan pun. Kita semua punya perspektif tersendiri 
ketika mengagumi seseorang, dan karena itu kita tertarik 
dengannya dan menjalani hubungan dengan hati yang tulus 
jika bersepakat untuk bersama. 

Buat saya. Pasangan adalah tempat pulang untuk semua 
situasi hati saya. Pasangan adalah tempat saya untuk 
bercerita dan berbagi. 


Karena pada akhirnya, kita akan menghabiskan waktu 
sampai tua dengan pasangan kita sendiri. 

Terkadang, saya mencoba memahami siklus cinta diri saya 
sendiri dan juga orang lain yang bercerita pada saya. 

Saya ingin berpesan : "jangan takut untuk memulai kembali 
cinta dari setiap kekecewaan kamu, karena cinta yang tulus 
akan mendapatkan cinta yang sama". 


Dan cinta selalu mengajarkan kita banyak hal, setelah 
keluarga. 


Percayalah kita semua akan mendapatkan cinta, diwaktu 
yang tepat dan hati yang siap. 

Tetaplah mencintai dengan versi diri kamu sendiri dan 
temukan cintamu dengan cara yang tepat. 


With love. 
Emmy 


Berbenah.. 


Sering kali apa yang kita takutkan, kita malah 
merasakannya. 


Beberapa kejadian, akan mengingatkan kita kembali. 

Kita pernah berpura-pura seolah kita baik-baik saja, kita 
pernah jatuh dibeberapa situasi, kita pernah bersembunyi 
karena sesuatu yang tidak ingin kita lihat, dan kita pernah 
sangat berantakan di titik terendah diri kita. 


Ibu selalu menitipkan pesan : 
"berbuat baiklah kepada siapapun dan dimanapun, dan 
tetaplah jadi anak yang kuat apapun yang kamu rasakan". 


Seperti memiliki tanggung jawab yang besar untuk diri 
sendiri, kebahagiaan diri sendiri dan kesehatan diri sendiri. 
Dan saya, memegang kuat pesan ibu. 


 Healingbywriting 

Tetaplah tersenyum apapun yang sedang kamu rasakan dan 
ingatlah bukan cuma kamu yang punya kesedihan. Karena 
jika kamu memupuk kesedihan, kesuburan tentang 
kekuatanmu akan hilang. 


Healing By Writing 


Menemukan jati diri dan seperti apa label diri kita dicap oleh 
orang lain adalah tugas diri sendiri. 


Hidup adalah tentang pilihan, tentang berjuang, tentang 
berguna, tentang tumbuh, tentang bersyukur dan tentang 
belajar. 


Jatuh dan bangkit, sedih dan bahagia, tidak diterima dan 
diterima adalah bagian hidup yang harus terus diselesaikan. 
Dan setelahnya, sudah menjadi tugas kita bagaimana 
memaknai hidup dan bagaimana melakukan perubahan 
untuk diri sendiri. 


Prosesmu adalah daftar dari setiap perjalanan, maka 
tetaplah pada perjuangan dan simpan semua sebagai 
pengalaman dan pengingat untuk diri sendiri. Dan saat itu, 
kita semua punya kesempatan untuk belajar lebih banyak 
mulai hari ini sampai dikemudian hari. 


Buku ini hasil dari setiap kompilasi perjalanan yang 
menuntun saya untuk berbagi, dan sebagai media untuk 
bercerita dan merangkul setiap hal yang harusnya punya 
ruang untuk bisa kita rasakan dan kita ambil bagian 
positifnya. Rampaian dari kesempatan, percakapan, 
perjalanan, pertanyaan dan pengalaman. Dari diri sendiri, 
cinta, kehidupan, mimpi, dan pola pikir. 


Terima kasih untuk lebih banyak pelajaran, dan buku ini bisa 
kamu maknai dengan versi diri kamu masing-masing . Jika 
saya berhasil menginspirasi, saya ingin kamu juga 
melakukannya untuk orang lain. 


With Love, 


Emmy 


